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ABSTRAK

NADWAH, Tahun 2018 “Analisis Tingkat Risiko Penyaluran Kredit
Usaha Rakyat (KUR) Dalam Meningkatkan Kinerja Keuangan Pada
PT. Bank SulselBar Cabang Gowa, skripsi program studi Manajemen
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar
dibimbing oleh Bapak H. Sultan Sarda dan Ibu Sitti Marhumi.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Salah satu usaha pemerintah dalam meningkatkan taraf hidup

masyarakat adalah memberdayakan peranan jasa perbankan, lembaga

dari dana pihak ketiga dan

perbankan berfungsi seb yang menghimpun dana

pemberian kredit tersebut sekurang-kurangnya memuat dan mengatur hal-hal

pokok antara lain : prinsip kehati-hatian dalam perkreditan, organisasi dan
manajemen perkreditan, kebijakan persetujuan pemberian  kredit,
dokumentasi pemberian kredit, pengawasan kredit, penyelesaian kredit

bermasalah.



Salah satu indikasi yang terkadang menjadi suatu masalah dalam
perbankan adalah bahwa tidak hanya sekedar menyalurkan kredit saja
melainkan bagaimana kredit tersebut dapat kembali sesuai dengan jangka
waktu dan imbalan bunga yang telah di sepakati kedua belah pihak karena
hal itu yang menggolongkan suatu bank di katakan sehat apabila dalam

penyaluran dan pengembalian kredit, keduanya dapat berjalan lancar dan
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menjadi penyebab utama bangkrutnya bank. Berdasarkan survey atas 200
bank internasional yang bangkrut pada tahun 1987 ternyata masalah
perkreditan menduduki rangking pertama penyebab kegagalan bank.

Analisis kredit atau penilaian kredit adalah suatu proses yang
dimaksud untuk menganalisis atau menilai suatu permohonan kredit yang

diajukan oleh calon debitur, sehingga dapat memberikan keyakinan kepada



pihak bank bahwa proyek yang akan di biayai dengan kredit bank cukup
layak.

Dengan adanya analisis kredit ini dapat mencegah kemungkinan
terjadinya default oleh calon debitur. Default dalam hal ini merupakan
kegagalan nasabah dalam memenuhi kewajibannya untuk melunasi kredit

yang di terimanya (angsuran pokok) beserta bunga yang telah di sepakati

bersama.
kan salah satu lembaga
‘qd‘h"’“ﬂ ang di terima dari

hank sekaligus

pemerintah dalam
membantu mengembangkan sektor Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM),
karena pada tahun ini suku bunga KUR yang tahun lalu sebesar 8 persen,
turun menjadi 7 persen pada tahun ini. Penurunan suku bunga itu karena
besaran subsidi yang ditetapkan oleh pemerintah dinaikkan sebesar 1
persen. Pemerintah itu mensubsidi sebesar 10,5 persen sehingga bunganya

bisa turun menjadi 7 persen.



Agar mengetahui tingkat risiko yang terjadi di lakukan analisis kredit
atau penilaian kredit terhadap kredit bermasalah atau problem loan
diantaranya kredit kurang lancar, diragukan dan kredit macet.

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas maka penulis tertarik
untuk mengangkat judul “Analisis Tingkat Risiko Penyaluran Kredit

Usaha Rakyat (KUR) Dalam Meningkatkan Kinerja Keuangan Pada PT.

Bank SulselBar Cabang

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis

a. Bagi Universitas



Sebagai bahan acuan dan bahan pustaka bagi pihak-pihak yang
mengadakan penelitian lanjutan untuk masalah yang sama.

b. Bagi Peneliti Selanjutnya
sebagai bahan referensi bagi pihak lain yang akan melakukan
penelitian pada objek yang sama.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti




BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori
1. Manajemen

a. Pengertian Manaje

dari istilah bahasa inggris

“ Manajemen adalah bekerja dengan orang-orang untuk
menentukan, menginterpretasikan, dan mencapai tujuan-tujuan
organisasi dengan pelaksanaan fungsi-fungsi perencanaan,
pengorganisasian, penyusunan personalia, pengarahan,
kepemimpinan dan pengawasan.”

Menurut James A.F. Stoner (2006)
Manajemen adalah suatu proses perencanaan,

pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengendalian upaya dari
anggota organisasi serta penggunaan semua sumber daya yang



ada pada organisasi untuk mencapai tujuan organisasi yang telah
ditetapkan sebelumnya.”

b. Pengertian Manajemen Keuangan
Manajemen Keuangan merupakan suatu proses dalam kegiatan
keuangan perusahaan yang berhubungan dengan upaya untuk

mendapatkan dana perusahaan serta meminimalkan biaya perusahaan

dan juga upaya pengelolddiskeuangan suatu badan usaha atau

organisasi untuk dapai afeuangan yang telah ditetapkan.
’QF“S‘ M H,q»‘\

emua aktivitas
usahausaha
g ‘murah serta

K U pagi para pemegang saham
dan suistainability (keberlanjutan) usaha bagi perusahaan.”

Teori tersebut menyatakan bahwa manajemen keuangan
merupakan suatu kajian dan perencanaan analisis untuk mengetahui
mengenai keadaan keuangan yang terjadi pada perusahaan, baik itu

mengenai keputusan inventasi, pendanaan bahkan aktiva perusahaan



dengan tujuan memberikan profit bagi para pemegang saham dan

suistainability (keberlanjutan) usaha bagi perusahaan.

2. Bank
a. Pengertian Bank

Bank berasal dari katayltalia banco yang artinya bangku. Bangku

inilah yang dipergunaka 8. =banker untuk melayani kegiatan

Menurut Hasibuan (2007), dalam bukunya dasar-dasar perbankan
mengatakan bahwa ” Bank adalah lembaga keuangan yang tidak hanya
bermotif mencari keuntungan, tetapi juga bermotif sosial.”

Menurut Kasmir (2008:2) ” Bank merupakan lembaga keuangan

yang kegiatannya menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk



simpanan kemudian menyalurkan kembali ke masyarakat, serta
memberikan jasa-jasa bank lainnya.”
Menurut A. Abdurahman (2003:1)

” Bank adalah suatu jenis lembaga keuangan yang
melaksanakan berbagai macam jasa, seperti memberikan
pinjaman, mengedarkan mata uang, pengawasan terhadap mata
uang, bertindak sebagai tempat penyimpanan benda — benda
berharga, membiayai usaha — usaha perusahaan, dan lain — lain.”

Menurut Kasmir(208@ ank adalah lembaga keuangan yang

pS MUH4,, \
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masyarakat dan

c. Dana yang bersumber dari Lembaga Keuangan yang diperoleh
dari pinjaman dana yang berupa Kredit Likuiditas dan Call
Money (dana yang sewaktu-waktu dapat ditarik oleh bank yang
meminjam) dan memenuhi persyaratan. Mungkin Anda pernah

mendengar beberapa bank dilikuidasi atau dibekukan usahanya,



salah satu penyebabnya adalah karena banyak kredit yang
bermasalah atau macet.
2. Penyalur dana-dana yang terkumpul oleh bank disalurkan kepada
masyarakat dalam bentuk pemberian kredit, pembelian surat-surat
berharga, penyertaan, pemilikan harta tetap.

3. Pelayan Jasa Bank dalam mengembang tugas sebagai “pelayan

lalu-lintas pemba ahg”  melakukan berbagai aktivitas

inkaso, cek wisata, kartu

— \\‘t‘ ;
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syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu

lintas pembayarannya.

3. Bank Sentral, yaitu bank yang tugasnya dalam menerbitkan uang
kertas dan logam sebagai alat pembayaran yang sah dalam suatu
negara dan mempertahankan konversi uang dimaksud terhadap

emas atau perak atau keduanya.



3. Kredit
a. Pengertian Kredit
pada umumnya, kredit merupakan kegiatan penyaluran dana dari
bank kepada nasabah (debitur), nasabah wajib untuk mengembalikan
dana pinjaman tersebut sesuai jangka waktu yang telah diperjanjikan.

Bagi masyarakat umum kreditymerupakan pembelian suatu barang yang

secara di ansur dikemudian hari

yang dapat

sepakatan
i plkan pihak

an pada waktu

na penyerahan

Menurut Undang-undang Perbankan nomor 10 tahun 1998 Pasal
21 ayat 11

” Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat
dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau
kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain
yang mewajibkan pihak peminjam melunasi utangnya setelah
jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga.”

Menurut Rachmat Firdaus dan Maya Ariyanti, (2004:2).



“ Kredit adalah suatu reputasi yang dimiliki seseorang,
yang memungkinkan ia bisa memperoleh uang, barang — barang
atau buruh/tenaga kerja, dengan jalan menukarkannya dengan
suatu janji untuk membayarnya di suatu waktu yang akan datang.”
Selanjutnya menurut Kasmir (2006:44) “ Kredit adalah

kepercayaan dari kreditur bahwa debiturnya akan mengembalikan

pinjaman beserta bunganya sesuai dengan perjanjian kedua belah pihak.”

kakan diatas, maka dapat disimpulkan

Dari pendapat yang ik
bahwa kredit ada -/ \illkioleh seseorang (debitur) yang
memungkin /"\‘P‘S "‘31 {.J' HAM\. ataupun sejenisnya dari
i / ‘x\ Hﬁﬁs 4 \ \ perjanjian dari

\\_ah,,,,//

intern maupun ekstern.

2) Kesepakatan
Kesepakatan ini meliputi kesepakatan antara si pemberi
kredit dengan si penerima kredit. Kesepakatan ini dituangkan
dalam suatu perjanjian di mana masing-masing pihak

menandatangani hak dan kewajibannya.



3) Jangka Waktu
Setiap kredit yang diberikan memiliki jangka waktu tertentu,
jangka waktu ini mencakup masa pengembalian kredit yang telah
disepakati. Jangka waktu tersebut bisa berbentuk jangka pendek,
jangka menengah, atau jangka panjang.

4) Risiko

pengembalian akan

emperoleh suatu
kredit yang benar.
Ada beberapa prinsip-prinsip atau analisis penilaian kredit yang perlu
dilakukan kepada calon debitur yaitu analisis 5C 7P. Penilaian kredit
dengan metode analisis 5C adalah sebagai berikut :
1) Character (watak)
Analisis ini untuk mengetahui watak yang berkaitan dengan

integritas dari calon nasabah, integritas ini sangat menentukan



kemauan membayar kembali nasabah atas kredit yang telah
dinikmatinya. Orang yang memiliki karakter yang baik akan berusaha
untuk membayar kreditnya dengan berbagai cara.
2) Capital (modal)

Analisis ini berkaitan dengan nilai kekayaan yang dimiliki calon

nasabah yang biasanya diukur dari modal sendiri yaitu total aktiva

..J-"»'-'l ran

& m‘\
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perekonomian harus pula dianalisis (paling sedikit selama jangka
waktu kredit).
Penilaian kredit dengan menggunakan metode analisis 7P adalah

sebagai berikut :



1) Personality

Yaitu menilai nasabah dari segi kepribadiannya atau tingkah
lakunya sehari-hari maupun masa lalunya yang mencakup sikap,
emosi, tingkah laku dan tindakan nasabah dalam menghadapi suatu
masalah.

2) Party

e dalam klasifikasi tertentu atau

modal, loyalitas serta

sebaliknya. Hal ini penting mengingat jika suatu fasilitas kredit yang

dibiayai tanpa mempunyai prospek, bukan hanya bank yang rugi tetapi
juga nasabah.
5) Purpose

Yaitu untuk mengetahui tujuan nasabah dalam mengambil kredit,

termasuk jenis kredit yang diinginkan nasabah. Tujuan pengambilan



kredit dapat bermacam-macam, seperti modal kerja atau investasi,
konsumtif atau produktif.
6) Profitability

Untuk menganalisis bagaimana kemampuan nasabah dalam
mencari laba. Profitability diukur dari periode ke periode apakah akan

tetap sama atau akan semakin mningkat, apalagi dengan tambahan

kredit yang diperolehn¥a

70 agausaha dan jaminan
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4) Kredit adalah salah satu alat stabilitas ekonomi.
5) Kredit menimbulkan kegairahan berusaha masyarakat.
6) Kredit adalah jembatan untuk meningkatkan pendapatan nasional.

7) Kredit adalah sebagai alat hubungan ekonomi internasional.



Menurut H. Rachmat Firdaus dan Maya Ariyanti. (2004 : 4) Manfaat
kredit bank cukup banyak apabila dilihat dari berbagai pihak yang
berkepentingan sebagai berikut :

1) Manfaat kredit bank bagi debitur :

a) Untuk meningkatkan usahanya.

b) Kredit bank relatif mudah diperoleh apabila usaha debitur layak

untuk dibiayai

karena

rentabilitas bank akan membaik yang tercermin dalam porelehan
laba yang meningkat.
c) Bank sekaligus dapat memasarkan produk — produk/jasa — jasa

bank lainnya.



d) Bank dapat mendidik dan meningkatkan kemampuan para
personilnya untuk lebih mengenal secara rinci kegiatan usaha
secara rill di berbagai sektor ekonomi.

c. Jenis — Jenis Kredit
Secara umum jenis — jenis kredit dapat dilihat dari berbagai segi

antara lain (Thamrin Abdullah dan Francis Tantri, 2014:169):

1. Dilihat dari Segi K

a) Kredit produktif
Kredit yang digunakan untuk peningkatan usaha atau produksi
atau investasi. Kredit ini di berikan untuk menghasilkan barang

atau jasa.



b) Kredit konsumtif

Merupakan kredit yang digunakan untuk dikonsumsi atau
dipakai secara pribadi. Dalam kredit ini tidak ada pertambahan
barang dan jasa yang dihasilkan, karena digunakan atau dipakai
oleh seseorang atau badan usaha.

c) Kredit perdagangan

Son dlhy
N Y e
B A

sawit atau manufaktur dan untuk juga kredit konsumtif seperti kredit
perumahan.
. Dilihat dari segi jaminan

a) Kredit dengan jaminan




Merupakan kredit yang diberikan dengan suatu jaminan
berbentuk barang berwujud atau bukan berwujud atau jaminan
orang.

b) Kredit tanpa jaminan
Merupakan kredit tanpa jaminan barang atau orang tertentu.

Kredit jenis ini diberikan dengan melihat prospek usaha dan

#r*-'-ﬂ-a.rw'w, L
i N g
\, 5 @ i kU usaha tambang

al panjang, seperti

e) Kredit profesi, diberikan kepada kalangan para profesional
seperti, dosen, dokter atau pengacara.
f) Kredit perumahan, yaitu kredit untuk membiayai pembangunan

atau pembelian perumahan



4. Kredit Usaha Rakyat (KUR)

Kredit Usaha Rakyat (KUR) adalah pinjaman/pembiayaan yang
diberikan oleh pihak bank kepada masyarakat yang membutuhkan untuk
pengembangan usaha dari berbagai sektor. KUR ini ditargetkan akan
disalurkan ke sektor-sektor produktif, khususnya ke sektor prioritas yakni

pertanian, perkebunan dan perikanan. Sektor ini mendapat jatah hingga

altif
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anda penduduk) dan

c. Lama usaha minimal 6 bulan dibuktikan dengan melampirkan surat
keterangan usaha dari Desa/Lurah/Instansi terkait

KUR RITEL (Plafon kredit maksimal 500 juta) :

a. Calon debitur merupakan individu (badan hukum/perorangan),

kelompok, koperasi yang melakukan usaha produktif dan layak.



b. Memiliki legalitas lengkap seperti KTP & KK (individu), surat
pengukuhan dari instansi terkait atau surat keterangan dari kepala
desa atau akte notaris (kelompok), dan untuk koperasi/badan usaha
lainnya sesuai dengan ketentuan berlaku.

c. Lama usaha minimum telah berjalan 6 bulan

Tujuan program KUR jadalah mengakselerasi pengembangan

kegiatan perekonomian di=¢ dalam rangka penanggulangan dan
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bentuk peristiwa yang mempunyai pengaruh terhadap kemampuan
seseorang atau sebuah institusi untuk mencapai tujuan”.
Menurut peraturan Bank Indonesia No. 5/8/PB1/2003

“ Risiko adalah potensi terjadinya suatu peristiwa (events)
yang dapat menimbulkan kerugian bank”. Secara ringkas dari
defenisi diatas, dapat disimpulkan bahwa risiko bank adalah
kombinasi dari tingkat kemungkinan suatu peristiwa disertai
konsekuensi (dampak) dari peristiwa tersebut pada bank.”



b. Pengertian Risiko Kredit

Risiko kredit adalah risiko yang timbul sebagai akibat kegagalan
pihak lawan memenuhi kewajibannya (Tampubolon, 2004;24), risiko ini
dapat timbul karena kinerja satu atau lebih debitur yang buruk. Kinerja
debitur yang buruk ini dapat berupa ketidak mampuan debitur untuk

memenuhi sebagian atau seluruh isi perjanjian kredit yang telah

mentara itu definisi lain menjelaskan
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asi dari tingkat
ertai dampak  dari

g 2 3 di, dengan dampak
yang member peluang untuk untung atau mengancam sebuah
kesuksesan.”
c. Jenis-jenis Risiko yang biasa diterima oleh bank
Untuk mengidentifikasi risiko yang sedang dan akan diambil

dengan adanya penawaran produk dan jasa perbankan kepada

masyarakat oleh bank, manajemen harus mengetahui jenis-jenis risiko



yang biasa diserap dan telah digariskan dalam rencana strategi bank
yaitu :
1. Risiko Kredit
Risiko kredit yang timbul sebagai akibat kegagalanpihak lawan
memenuhi kewajibannya, disatu sisi risiko ini dapat bersumber dari

berbagai aktifitas fungsiona

investasi dan kegla “'/\ A, perdagangan.
2. Risiko Pa
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bank seperti penyaluran kredit. Kegiatan

karena bank yang
tidak mampu memenuhi kewajiban pada saat jatuh tempo. Hal ini
disebabkan karena risiko likuiditas dapat melekat pada aktivitas
fungsional perkreditan (penyediaan dana), investasi dan penanaman

lainnya, serta kegiatan pendanaan penerbitan surat utang.



5. Risiko Kepatuhan

Risiko kepatuhan adalah yang muncul karena bank yang tidak
mematuhi atau tidak melaksanakan peraturan perundang-undangan
dan ketentuan lain yang berlaku. Pengelolaan risiko kepatuhan
dilakukan melalui penerapan sistem pengendalian intern secara

konsisten.

6. Risiko Hukum
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.,_.,uummr_( kredit macet
yang sudah dihapus dari pembukuan bank. Agar tidak terjadi kericuan
untuk selanjutnya dipakai istilah yang lebih teknis yaitu Non Performing
Loan (NPL). Yang termasuk dengan NPL adalah debitur atau kelompok
debitur golongan kurang lancar, dan macet. Karena itu harus diusahakan
dicegah. Early warning system, serta pemantaun yang efektif akan

memudahkan bank dalam mengambil langkah yang diperlukan apabila



suatu nasabah akan mengalami penurunan kualitas atau peningkatan
resiko kredit.

Kredit bermasalah atau Non Performing Loan menggambarkan
suatu situasi dimana persetujuan pengembalian kredit mengalami resiko
kegagalan, bahkan cenderung menuju atau mengalami kerugian

potensial. Yang termasuk ke dalam Non Performing Loan (NPL) adalah

terbatas pada perubahan jadwal pembayaran jangka waktu, tingkat suku

bunga, penundaan pembayaran sebagian atau seluruh bunga dan
persyaratan lainnya. Fasilitas ini diberikan kepada nasabah yang jujur dan
usahanya masih biasa beroperasi dengan menguntungkan.

c. Restructuring (Penataan Ulang)

Yaitu perubahan syarat kredit yang menyangkut :



1) Penambahan dana bank.

2) Konversi seluruh atau sebagian tunggakan bunga menjadi pokok
kredit baru.

3) Konversi seluruh atau sebagian dari kredit menjadi penyertaan
bank atau mengambil partner yang lain untuk menambah

penyertaan.

. Likuidation (Likuidasi

usaha formal yang telah dilakukan oleh perusahaan yang dapat
mengukur keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan laba, sehingga
dapat melihat prospek, pertumbuhan, dan potensi perkembangan baik
perusahaan dengan mengandalkan sumber daya yang ada. Para manajer
divisi diberi kewenangan untuk membuat berbagai keputusan yang

sebelumnya dilakukan oleh manajemen pusat, dan perusahaan



menetapkan berbagai instrumen evaluasi guna menilai kinerja para
manajer tersebut. Kondisi ini disebut dengan pelimpahan wewenang.

Zarkasyi (2008 : 48) bahwa : “Kinerja keuangan merupakan
sesuatu yang dihasilkan oleh suatu organisasi dalam periode tertentu
dengan mengacu pada standar yang ditetapkan.”

Menurut Fahmi (2012 :

Nerupakan gambaran dari pencapaian
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suangan pada saat yang
berbeda. Dan kedua, untuk membuat perbandingan keadaan keuangan
dengan perusahaan lain. Analisis rasio merupakan alat analisis yang
berguna apabila dibandingkan dengan rasio standar yang lazim
digunakan. Yang pertama adalah rasio yang sama dari laporan keuangan

tahun-tahun yang lampau. Yang kedua adalah rasio dari perusahaan lain



yang mempunyai karakteristik yang sama dengan perusahaan yang
dianalisis.

Menurut Harahap (2007 : 297 ), Rasio keuangan adalah angka
yang diperoleh dari hasil perbandingan dari satu pos laporan keuangan
dengan pos lainnya yang mempunyai hubungan yang relevan dan

signifikan (berarti).

Rasio menurut_Svai (2003 : 107) bahwa Rasio merupakan
alat yan R P/ \i maupuan absolut untuk
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fakto yang satu dengan

utangnya, dapat
dapat memenubhi
permintaan kredit yang diajukannya tanpa terjadi penangguhan.

2. Analisa solvabilitas bank atau secara teknis disebut juga Analysis
of Bank Capital ini akan membahas secara bertahap tentang fungsi
dari Bank Capital, cara pengukuran kebutuhan modal dan cara
perhitungan ratio dari solvabilitas suatu bank, yang dikutip dari Muljono

(2004 : 110) sebagai berikut :



a. Primary Ratio adalah untuk mengukur sampai sejauh mana
penurunan yang terjadi dalam total assets yang masih dapat
ditutup oleh Equity Capital yang tersedia, hingga ratio ini akan
berguna untuk memberikan indikasi untuk mengukur apakah
permodalan yang ada telah memadai.

b. Capital Risk untuk jmengukur kemampuan permodalan dan

\\‘i’h
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Bank yang bersangkutan.
3. Rasio Efisiensi Usaha
Dengan ratio aktivitas, dapat diukur tingkat kegiatan suatu
perusahaan apakah efisiensi atau tidak. Ukuran yang sering digunakan

dalam mengukur aktivitas adalah :



a. Leverage Multiplier Ratio adalah mengukur kemampuan dana
atau modal yang diinvestasikan untuk memperoleh revenue.

b. Asset Utilization Ratio adalah mengukur kemampuan bank dalam
memperoleh pendapatan.

c. Eaming asset to equity ratio adalah mengukur perbandingan
antara earning asset dengan modal bank.

4. Rasio Rentabilita
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e. Rate of return on loan yaitu kemampuan perkreditan dalam
menghasilkan pendapatan.
f. Interest margin on earning asset adalah kemampuan earning
asset menghasilkan pendapatan.
Adapun bentuk pokok dari pada ratio keuangan ada enam

yaitu :



a. Ratio likuiditas (Liquiditas Ratio) yang menggambarkan
kemampuan perusahaan memenuhi  kewajiban jangka
pendeknya.

b. Ratio solvabilitas (Leverage Ratio) mengukur sejauh mana
perusahaan dibiayai dengan hutang.

. Ratio aktivitas/perputaran (Activity Ratio) mengukur tingkat
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hal yang sangat

. Salah satu data
pendukung yang menurut peneliti perlu dijadikan bagian tersendiri adalah
tinjauan empiris (penelitian terdahulu ) yang relevan dengan permasalahan
yang sedang dibahas dalam penelitian ini. Dalam hal ini, fokus tinjauan
empiris yang dijadikan acuan ialah terkait dengan tingkat risiko penyaluran
kredit usaha rakyat dalam meningkatkan kinerja keuangan. Oleh karena itu,

peneliti melakukan langkah kajian terhadap beberapa hasil penelitian berupa



jurnal — jurnal melalui internet. Selanjutnya membuat hasil penelitian tersebut

ke dalam sebuah table yang disusun berdasarkan tahun penelitian dari yang

terdahulu hingga yang terkini.

Untuk memudahkan pemahaman terhadap bagian ini, dapat dilihat

pada tabel berikut :

No.

Penelitian

penelitian ini
bahwa, masih
i(lmbangan lain

ini
adanya

fungsi yang

di  lapangan,
kredit dan

saat pengajuan kredit juga
belum disediakan lembar
checklist untuk
mempermudah pemenuhan
syarat pengajuan kredit oleh

Manajemen Risiko

nasabah dan dapat
memudahkan dalam
pemeriksaan ulang

kelengkapan berkas.
3. Oka Aviani Savitri, | Metode Analisis | Hasil penelitian ini
Jurnal 2014, | Deskriptif menyarankan agar bank
Analisis menjaga independensi staf

kredit dan meningkatkan




Dalam
Meminimalisir
Kredit Bermasalah
Pada Kredit Usaha

proses pemantauan kredit.

Rakyat

4. |Desiana Eriviasari, | Metode Analisis | Hasil penelitian ini maka
Jurnal 2015, | Kuantitatif, analisis | NPL tahun 2012 sebesar
Analisis Tingkat | Ratio Non | 1,09%, tahun 2013 sebesar
Risiko Kredit Pada | Perfoming Loan | 0,77% dan tahun 2014
PT. Bank Rakyat | (NPL) dan Loan to | sebesar 0,55% dari hasil
Indonesia (Persero) [ Ratio | tersebut menandakan

Unit Rawa Indah

Bontang
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C. Kerangka Konsep
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tingkat risikonya <2% maka
menurut Bl No.3/25/PBI/201
penilaian kualitas NPL
asuk dikategorikan tingkat

= sedangkan LDR
2012 sebesar
tahun 2013

Q

nilai
0,033,
dan tingkat

memiliki
ang signifikan
penyaluran kredit
rumah BPD

Bank SulselBar cabang gowa atau yang biasa juga disebut dengan

Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan Barat cabang gowa adalah

bank yang ikut berperan penting dalam membantu masyarakat dalam

menghadapi ketidak stabilan nilai rupiah terhadap nilai dollar Amerika dengan

menyalurkan kredit usaha rakyat kepada masyarakat.



Bank SulselBar cabang gowa mempunyai tugas sebagai lembaga
perbankan yang dalam pelaksanaan kegiatan usahanya melakukan
penghimpun dan penyaluran dana melalui kegiatan simpan pinjam. Yang
mana salah satu produk yang ditawarkannya adalah Kredit Usaha Rakyat
(KUR) yang ditujukan untuk UKM mikro dan Ritel (Home industry, pedagang

kaki lima,dIl)

Secara umum, _.pEq n . kredit menggambarkan proses

pengelolaan kredi akurasi data atau informasi
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berdasarkan ketetapan bank Indonesia. Untuk lebih jelasnya dapat kita lihat

skema kerangka konsep pada gambar tersebut :



Gambar 1.1

Skema Kerangka Konsep

o
PT. Bank SulselBar
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BAB llI

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif, menurut

yang berupa studi _k aegngumpulkan, mengolah, dan

menginterprestasike rung waktu tertentu.

diukur, maka

. Risiko'|(& ﬂo N\
S v
Risiko \fm“"'hu- TAKAP‘N y timbul-akibat tidak mampunya

debitur memenuhi kewajiban yang telah diperjanjikan pada waktu dan

jumlah yang di tetapkan.

2. Kredit Usaha Rakyat (KUR)
Kredit usaha rakyat (KUR) adalah pinjaman yang diberikan oleh pihak
bank kepada masyarakat yang membutuhkan untuk mengembangkan

usahanya. Kredit usaha rakyat ini di peruntukkan bagi usaha mikro kecil



menengah dan koperasi (UMKMK) di bidang usaha produktif khususnya
ke sektor prioritas yakni pertanian, perkebunan dan perikanan. Pada KUR
Mikro plafon kredit maksimal Rp 25 juta sedangkan pada KUR Ritel plaon
kredit maksimal Rp 500 juta.

3. Kinerja Keuangan

kinerja keuangan vyaitu suatu perusahaan menunjukkan kaitan yang

4 JisimkBuangan perusahaan
"’"4,.\ |

Y

menggunakan metode wawancara mendalam dan observasi.

2. Data Sekunder
Data sekunder ialah data yang berupa informasi dan dokumen serta
catatan-catatan penting lainnya dari nasabah Bank SulselBar cabang

Gowa.



3.

Informan penelitian

Informan merupakan orang yang benar-benar mengetahui permasalahan

yang akan diteliti. Dalam penelitian ini terdapat 2 informan diantaranya

yaitu sebagai berikut:

a. Informan Kunci yaitu orang-orang yang memahami permasalahan
yang diteliti. Adapun yang, dimaksud sebagai informan kunci dalam

edit yang telah memiliki pengalaman

an ,,.'1' ""*:!

usaha rakyat (KUR) dalam meningkatkan kinerja keuangan.
Wawancara (/nterview) yaitu mengadakan wawancara secara langsung
dengan pihak manajemen Bank Sul-selBar cabang Gowa bagian devisi
kredit yang ada hubungannya dengan masalah yang diteliti.
Dokumen, Teknik pengumpulan data melalui dokumen-dokumen

mengenai data yang dibutuhkan dalam suatu penelitian, dalam hal ini



data yang akan diperoleh secara dokumentasi yang ada di perusahaan
yang menjadi objek penelitian adalah data mengenai tingkat risiko
penyaluran kredit usaha rakyat (KUR) dalam meningkatkan kinerja

keuangan yang digunakan di Bank Sul-selBar cabang Gowa.

F. Metode Analisis

1.
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b. Analisis risiko kredit, dengan menggunakan analisis Non Performing
Loan (NPL), rasio ini digunakan untuk mengukur risiko terhadap kredit
macet (bermasalah) dengan jumlah kredit yang disalurkan. Menurut
Surat Edaran Bank Indonesia No. 3/30/DPNP Tanggal 14 Desember

2001, NPL dapat dihitung dengan rumus

. _  Total Krecit Bermasgalah
Rasio NPL _Tntalkred[tyangdisalurkan x 100




Peningkatan NPL dalam jumlah yang banyak dapat menimbulkan
masalah bagi kesehatan bank, oleh karena itu bank dituntut untuk selalu
menjaga kredit tidak dalam posisi NPL yang tinggi. Agar dapat
menentukan tingkat wajar atau sehat maka ditentukan ukuran standar

yang tepat untuk NPL. hal ini menurut peraturan Bank Indonesia Nomor

terhadap

ersentase

c. Tinggi, apabila % jumlah debitur yang melanggar terhadap jumlah
debitur yang diperiksa Bank Indonesia antara 5% hingga 10%.
d. Sangat tinggi, apabila % jumlah debitur yang melanggar terhadap

jumlah debitur yang diperiksa Bank Indonesia lebih dari 10%.



2. Analisis Kinerja Keuangan
Untuk memecahkan masalah dalam menganalisis kinerja keuangan
pada penelitian ini, maka penulis menggunakan metode deskriptif dengan
menggunakan analisis rasio keuangan sebagai berikut :

a. Rasio Likuiditas

2) Return On Equity

ra bersih setelah pajak

. _La
Return On Equity = Total modal sendiri

x 100%



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sejarah Singkat PT. Bank SulselBar Cabang Gowa

Sulawesi Selatan didirikan di Makassar

Bank Pembangunan Daere
/,A," PT Bank Pembangunan

@" >mbangunan

Bank Nz iadi Bank-Peémbangunan Daerah

Sulawesi Selatan.

Dengan lahirnya Peraturan Daerah No. 01 tahun 1993 dan penetapan
modal dasar menjadi Rp25 milyar, Bank Pembangunan Daerah Sulawesi
Selatan dengan sebutan Bank BPD Sulsel dan berstatus Perusahaan
Daerah (PD). Selanjutnya dalam rangka perubahan status dari

Perusahaan Daerah (PD) menjadi Perseroan Terbatas (PT) diatur dalam



Peraturan Daerah No. 13 tahun 2003 tentang Perubahan Status Bentuk
Badan Hukum Bank pembangunan Daerah Sulawesi Selatan dari PD
menjadi PT dengan modal Dasar Rp. 650 milyar.

Akta Pendirian PT telah mendapat pengesahan dari Menteri Hukum
dan Hak Asasi Manusia Rl berdasarkan Surat Keputusan No. C-

31541.HT.01.01 tanggal 29 Desember 2004 tentang Pengesahan Akta

Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan disingkat PT. Bank Sulsel

menjadi PT. Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan dan Sulawesi
Barat disingkat PT. Bank Sulselbar.

Perubahan ini telah memperoleh persetujuan dari Kementerian
Hukum dan Hak Asasi Manusia dengan nomor AHU-11765.AH.01.02.

Tahun 2011 Tentang Persetujuan Perubahan Anggaran Dasar Perseroan.



Disamping itu, perubahan nama ini juga telah memperoleh Persetujuan
Bank Indonesia berdasarkan kepada Keputusan Gubernur Bank
Indonesia Nomor: 13/32/KEP. GBI/2011 Tentang Perubahan Penggunaan
Izin Usaha Atas nama PT. Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan
Disingkat PT. Bank Sulsel Menjadi Izin Usaha Atas Nama PT. Bank
Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat Disingkat

PT. Bank Sulselbar.
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diperhatikan oleh suatu perusahaan dalam menjalankan kegiatan
operasionalnya yang dapat menunjang tercapainya tujuan perusahaan.
Dengan adanya struktur organisasi perusahaan dapat dilihat suatu
kerangka dan susunan perwujudan pola yang tetap, hubungan antar
fungsi-fungsi bagian atau posisi yang menunjukkan kedudukan, tugas,

wewenang, dan tanggung jawab yang berbeda dalam suatu organisasi.



PT. Bank SulselBar Cabang Gowa sebagai salah satu Bank
pemerintah yang mempunyai peranan penting dalam menggerakkan roda
perekonomian di daerah sekitarnya mempunyai struktur organisasi

perusahaan.

4. Pembagian Tugas Dan Tanggung Jawab

1. Tugas dan Tanggw

b Pimpinan Cabang Bank adalah
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kerja yang telah ditetapkan.
e) Melaksanakan kegiata pemasaran dana, jasa serta kredit dalam
rangka memperluas pangsa pasar.
2. Tugas Seksi Pemasaran :
a) Memantau perkembangan penugasan staf kredit dan melakukan

pemberdayaan agar dicapai hasil yang optimal.



b) Membuat laporan berkala kepada Kepala Kantor Pusat
Operasional mengenai pertumbuhan kredit dan menghimpun
dana pihak ketiga beserta permasalahan serta usulan-usulan
perbaikan.

c¢) Memastikan bahwa persyaratan administratif permohonan kredit

telah lengkap dan dokumen pengikatan kredit lebih diikat

sempurna.
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i) Melakukan promosi perusahaan.

k) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.
3. Tugas Pemproses Kredit, ADM :
a) Mencatat setiap jenis aplikasi kredit yang masuk dengan teliti dan

sistematis.



b) Melaksanakan pemrosesan permohonan kredit meliputi
pemenuhan persyaratan administratif, penelitian kelayakan
usaha (Check on the Spot) dan kelayakan agunan, kemampuan
membayar, kondisi persaingan, karakter debitur, tujuan
penggunaan,dan lain-lain yang relevan yang di anggap sebagai

asas pemberian kredi

metode

dan agunan serta menyerahkan kepada Kasi Pelayanan.

j)  Melaksanakan tugas pemasaran dan pembinaan nasabah
dengan penekanan pada produk kredit.

k) Menanganai kredit bermasalah.

I)  Melaksanakan tugas lain yang di berikan oleh atasan.



4. Tugas Account Officer:
a) Mengetahui detail dan jenis bidang usaha calon debitur.
b) Karakter calon debitur.
c) Mengetahui tentang history usaha debitur.
d) Mengetahui tujuan permohonan kredit.

e) Mengetahui dokumenslokumen apa saja yang diperlukan saat

pengajuan kred
f‘iﬁ‘\‘( Fiﬁggﬂh & keuangan calon debitur.
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Debitor.

b) Melakukan kunjungan langsung ke lapangan atau survey ke calon
Debitor terhadap aplikasi kredit baru (new order), pengulangan
(repeat order) atau tambahan (additional order) jika Credit Analyst

meragukan kebenaran dan validitas data analisa CMO dan CMH.



c) Melakukan survey sampling kepada Debitor potensial Bad Debt
bahwa Debitor mempunyai aging > 30 hari pada angsuran 1 s/d 6.
Survey ulang harus dilakukan minimal sekali dalam seminggu
dengan diketahui oleh Kepala Cabang.

d) Mewakili Kepala Cabang menandatangani “Purchase Order”

apabila Kepala Cabang

e) Membuat Pemeté sengumpulan data atau informasi

bank dalam
memberikan pembiayaan sesuai dengan hukum yang berlaku.
Tugas dan Tanggung jawab :
a) Memeriksa perlengkapan dan aspek yuridis setiap dokumen
permohonan pembiayaan.

b) Melakukan taksasi (taksiran) jaminan sesuai dengan harga pasar.



c) Melakukan pengikatan atau akad pembiayaan dengan calon
nasabah.
d) Melakukan tugas-tugas yang diberikan kepala bagian.
7. Ringkasan Pekerjaan pimpinan seksi layanan
Memimpin, mengawasi dan bertanggungjawab atas terlaksananya

kelancaran kerja dibagian @perasional serta memberikan laporan rutin

bank yang dilakukan dalam counter teller.

Tugas dan Tanggung jawab :

a) Sebagai pemeriksa seluruh transaksi harian teller dan semua tiket
serta dokumen lainnya yang dibuat pada seksi kas.

b) Melaksanakan cash count akhir har atau pada saat pergantian

teller.



c) Mengambil atau menyetorkan uang tunai pada main vault.
d) Mencatat/ membuat daftar posisi kas setiap akhir hari.
e) Bertanggung jawab kepada Kepala Bagian Operasional.
9. Ringkasan Pekerjaan Customer Service
Memberikan pelayanan kepada setiap nasabah/ tamu dengan

baik dan islami serta memberikan informasi yang dibutuhkan secara

jelas, baik secara ,f._,_,/\.‘ .
- e
AP
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salah satu lembaga
a yang diterima oleh
debitur. Dengan adanya kegiatan pemberian kredit, maka bank sekaligus
memasarkan produk-produk bank lainnya seperti giro, tabungan, deposito,
kiriman uang (Transfer/ RTGS) dan lain sebagainya.

Untuk mengetahui lebih jauh perkembangan penyaluran kredit PT. Bank

SulselBar Cabang Gowa pada tabel berikut :



Tabel 1.2. Jumlah Kredit KUR yang diberikan berdasarkan kolektibilitas
PT. Bank SulselBar Cabang Gowa (Dalam ribuan rupiah)

periode 2015-2017

Kolektibilitas

Kredit KUR 2015 2016 2017
Lancar Rp 15.400.000.000" :*Rp 28.099.000.000 | Rp 43.306.000.000
Dalam
perhatian Rp 820.000.000

' I".‘
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adalah Rp 16.817.000.000, pada tahun 2016 meningkat menjadi Rp
29.459.000.000 dan jumlah kolektibilitas yang diberikan pada tahun 2017
meningkat menjadi 45.658.000.000. dari tahun 2015-2017 mengalami
peningkatan sedangkan kategori lancar dari tahun ke tahun mengalami

peningkatan, hal ini disebabakan karena kemajuan usaha sebagian besar



debitur sehingga mendorong dan mendukung kemampuan debitur dalam
membayar kewajibannya.

Pada kredit KUR dalam perhatian khusus dari tahun ketahun mengalami
peningkatan dari tahun 2015-2016 tapi menurun lagi pada tahun 2017. Begitu
pula pada kredit kurang lancar pada tahun 2016 menurun kemudian naik
kembali pada tahun berikutnyas Namun tidak begitu signifikan, hal ini
disebabkan kegiatan usaha-stk
keuntungan sehl Ni U H

“ P‘b AS Aﬂg Jh efiadi fluktuasi seperti
'{‘-,PK 8‘4 f*. ‘qo\\u mengalami

N\« %

\"“. ‘;&1 1“"1,

dabitur belum begitu banyak membawa

pir lewat dari tiga bulan.

lionomi yang

memberikan

Sedangkan untuk memenuhi tingkat risiko kredit KUR yang terjadi
dilakukan analisis kredit atau penilaian kredit terhadap kredit bermasalah
atau problem loan diantaranya kredit kurang lancar, diragukan dan macet.

Dalam kegiatan perkreditan Bank, khususnya PT. Bank SulselBar
Cabang Gowa terdapat pengembalian kredit yang bermasalah baik disengaja

atau tidak. Pengembalian ini sering disebut Non Performing Loan (NPL) atau



pengembalian kredit bermasalah yang terdiri dari kurang lancar, diragukan
dan macet.
1. Deskripsi Karakteristik Informan
Informan dalam penelitian ini adalah pegawai devisi kredit pada PT. Bank
Sulselbar cabang Gowa. Karakteristik informan akan dilihat dari jenis

kelamin, umur, dan pendidikan. Untuk lebih jelas karaktistik tersebut

Sesuatu dengan penjelasan pada Bab Ill bahwa teknik analisis

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis data
deskriptif yaitu mendeskripsikan Data berupa laporan kolektibilitas kredit

pada PT. Bank Sulselbar cabang Gowa.



Hasil Wawancara Peneliti dengan Pegawai Bank bagian Devisi
kredit yang bertindak sebagai informan Kunci Kredit KUR pada
PT. Bank Sulselbar cabang Gowa.

Berdasarkan wawancara mendalam yang dilakukan
peneliti terhadap informan bagian devisi kredit tentang Bagaimana

tingkat risiko kredit usaha rakyat (KUR), apakah risikonya

rendah. Informan pun menjawab

L pS MUH,4,,

di sini tingkat risiko
0o masih sedang

"" 'u L.Egi/:
'ﬁ ot
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manajemen
> dit bermasalah.
melalui rasio

bagaimana ketika nasabah tidak dapat memenuhi salah satu
persyaratan, apakah ada keringanan dari pihak bank untuk
nasabah. Informan pun menjawab sebagai berikut:

“Apabila suami istri kalau persyaratan yang di
ajukan salah satunya tidak ada, kemudian berkas yang di
ajukan adalah berkas sang suami dan itu tidak lengkap,
maka diminta berkas sang istri untuk melengkapinya.
Begitu pun sebaliknya.”(wawancara, Jum’at 29 Juni 2018).



Kemudian peneliti bertanya lagi tentang siapa sasaran
kredit Usaha Rakyat. Informan pun menjawab sebagai berikut:
“disalurkan bagi usaha mikro kecil menengah dan
koperasi (UMKMK) di bidang usaha produktif khususnya
ke sektor prioritas yakni pertanian, perkebunan dan
perikanan”(wawancara ,Jum’at 29 Juni 2018).

Kemudian peneliti menggalih lagi dengan pertanyaan

Apakah yang me

tama pemberian kredit usaha
Rakyat. Infe abagai berikut:
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berkas lainnya.? Informan pun menjawab sebagai berikut:

“Selang waktunya itu berkisar antara 2 sampai 3
hari setelah melakukan pemeriksaan dilapangan tempat
usaha, lalu melakukan biaya cheking, tidak ada masalah
dan usahanya layak untuk dibiayai maka kita akan
melakukan akad” (wawancara, Jum’at 29 Juni 2018).

Peneliti pun mengakhiri wawancara dengan informan,

peneiliti pun berkata terima kasih banyak pak atas waktu dan



informasinya tentang tingkat risiko kredit usaha rakyat (KUR).,
bapak sudah membantu peneliti untuk menyelesaikan tugas
akhirnya.

2. Hasil Wawancara Peneliti dengan Debitur yang bertindak sebagai
Informan .

Adapun pertanyaan dari peneliti mengenai siapa yang

" i’,!rrf/)’

"'"U.HF 3 4}.!" ll"-&"

BN

(wawancara, senin 9 Juli 2018).

Lanjutan, pertanyaan dari peneliti yaitu berapa lama yang
ditetapkan pihak bank untuk penandatangan akad setelah
melakukan on the spot. Informan pun menjawab:

“Paling lama 2 sampai 3 hari setelah melakukan
on the spot, melakukan biaya cheking, tidak ada masalah



pada usahanya, layak untuk dibiayai , maka dilakukan
akad.” (wawancara, senin 9 Juli 2018)

Lanjut pertanyaan peneliti kepada informan mengenai
dalam penyaluran kredit apakah ada kemungkinana dari pihak
bank untuk membatalkan pencairan saat terjadi sesuatu yang

tidak diinginkan.? Informan pun menjawab:

Lanjutan, pertanyaan peneliti apakah dengan jaminan yang

telah disebutkan sebelumnya sudah mutlak dalam mengantisipasi
adanya kredit bermasalah. Informan pun menjawab:

“Jaminan kredit atau agunan sebenarnya tidaklah
mutlak sifatnya tetapi perlu guna mengantisipasi kemungkinan
tidak tertagihnya kredit yang di salurkan bank. Disamping
status dan kondisi jaminan, yang tidak kalah penting untuk
diperhatikan pihak bank adalah dalam cara mengikatnya, hal
ini berkaitan dengan eksekusi jaminan, apabila kelak debitur



”

ingkar janji (wanprestasi) atau tidak mampu melunasi.
(wawancara, Senin 9 Juli 2018)

Demikian hasil wawancara lanjutan peneliti dengan informan
kunci mengenai tingkat risiko kredit usaha rakyat (KUR). Peneliti pun
berterima kasih kepada informan atas bantuannya dalam

menyelesaikan tugas.

C. Pembahasan

1.
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Earning Asset terdiri atas giro pada bank lain, penempatan pada Bank
Indonesia dan bank lain, tagihan wesel eksport, kredityang diberikan,
pembiayaan syariah, tagihan ekspestasi dan pernyataan saham serta
komitmen dan kontijensi yang mempunyai risiko kredit.

Berikut perhitungan tingkat risiko penyaluran kredit usaha rakyat

(KUR) dengan menggunakan Rumus Non Performing Loan (NPL)



berdasarkan kolektibilitas kredit KUR dari PT. Bank SulselBar Cabang

Gowa maka akan diperoleh sebagai berikut:

. Total Krecit Bermasalah
Rasio NPL = x 100

Total kredityang disalurkan

a. Kredit KUR Non Performing Loan 2015

1) Kredit Bermasalah

b. Diragukan =Rp 70.000.000
c. Macet = Rp 165.000.000
2) Total kredit yang disalurkan = Rp 29.459.000.700
Rp 435.000.000
Non Performing Loan Tahun 2016 = 2 x 100

Rp 29.459.000000

=Rp 1,47%



Diketahui tingkat risiko penyaluran kredit KUR pada tahun 2016
yang ada sebesar Rp 435.000.000 atau sebesar Rp 1,47%. Ini
menunjukkan bahwa risiko kredit KUR tersebut tergolong rendah sesuai

yang ditetapkan oleh Bank Indonesia (Bl).

c. Kredit KUR Non Performing Loan 2017

a. Kredit Bermas

SulselBar Cabang Gowa selama tiga tahun terakhir pada tabel berikut :

Tabel 1.4. Rincian Kredit KUR Non Performing Loan PT. Bank SulselBar

Cabang Gowa Tahun 2015-2017.

Kolektibilitas 2015 2016 2017

Rp 802.500.000 Rp 200.000.000 Rp 450.000.000

Kurang Lancar




Diragukan

Rp 25.000.000

Rp 70.000.000

Rp 200.000.000

Macet

Rp 265.000.000

Rp 165.000.000

Rp 882.000.000

Jumlah kredit
Non
Performing
Loan

Rp 1.092.500.000

Rp 435.000.000

Rp 1.532.000.000

Jumlah kredit

yang
disalurkan

Rp 16.817.500.000

% Kredit NPL

2. Analisis Kinerja Keuangan

Rp 29.459.000.000

Rp 45.658.000.000

3,35%

Berikut perhitungan Kinerja keuangan dengan menggunakan rasio

Likuiditas, rasio solvabilitas dan rasio rentabilitas pada laporan keuangan

2 (dua) tahun terakhir yaitu tahun 2016 sampai 2017 pada PT. Bank

SulselBar Cabang Gowa.

a. Rasio Likuiditas




Rasio likuiditas atau sering juga disebut dengan nama rasio modal
kerja yang merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
seberapa likuidnya suatu lembaga perbankan caranya adalah dengan
membandingkan komponen yang ada dineraca, yaitu total aktiva
lancar dengan total passive lancar (utang jangka pendek). Penilaian
dapat dilakukan untuk, beberapa periode sehingga terlihat

perkembangan likuiditzs adawperbankan dari waktu ke waktu.
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=117 % atau 1,17
Artinya bahwa setiap utang lancar Rp 1 akan dijamin dengan
aktiva lancar sebesar Rp 1,17 maka kondisi perbandingan dapat
dikatakan illikuid karena besarnya aktiva lancar sebagai jaminan

atas utang lancar lebih kecil.



2) Cash Ratio

. _ P4 Bl
Cash Ratio 2016 = ;=== ent iapititien) X 100%

TS A EG.593
= e e
13.783¢7n

3564038
= =25 % atau 0,25
13783170

Artinya dari perhitungan cash ratio tahun 2016 berada dibawah

100% berarti kondisi atakan ilikuid.

b. Rasio So
'ﬂ Ndicator penelitian terhadap rasio

De 6\
78 o

J

S \\mtln.,/

'b' l'l:: ‘*"ﬁ' e ”"waf

..# 4" |:
ﬂ‘-
/f"ﬁ G

R f/"*qv“\ .

N,

QUL ‘ﬁ\ g .

c. Rasio Rentabilitas

1. Net Profit margin

Net Profit margin 2016 = === Pk y 400y,

_ 4BiA14
" Taz9m 10C%

=147 % atau 14,70



2. Return of equity

|_..1h._-| bersin sewlah pajak
Tual modal sendirl

Return of equity 2016 = % 100%

— A4 % 100%

2000000
=24 % atau 0,24
Berdasarkan hasil analisis pada tahun 2017, maka dapat

diperoleh hasil sebagai béikut:

=

\\'\i“!ﬂrjf;?‘
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_ 3.479.525

oo oos 20 % atau 0,20

Artinya dari perhitungan cash ratio tahun 2017 berada dibawah

100% berarti kondisi ini dikatakan ilikuid.



b. Rasio Solvabilitas
Dalam hal ini penulis mengambil indicator penelitian terhadap
rasio profibilitas adalah Debt to asset ratio dan Debt to equity ratio.

1. Debt to asset ratio

Toatal Wiang

Debt to asset ratio 2017 = =—— aktiva

X100%

;f
o

(.
]
5

celah pajak  400%

Tutal modalgendir

Return of equity 2017 =-

422514
2000000 X

100%

=21 % atau 0,21



Tabel 1.7. Pengukuran Rasio Likuiditas

PT.Bank SulselBar Cabang Gowa

Tahun Current Ratio (%) Cash Ratio (%)

2016 117 % 25 %

2017 115 % 20 %

Hasil Olah Pata Tahun 2018

20162017 terus mengalami peningkatan, didasarkan atas besaran prosentase
dari kedua rasio yang digunakan. Hasil debt ratio menunjukkan bahwa
kemampuan perusahaan untuk melunasi kewajiban lancar dan kewajiban jangka
panjangnya ditambah beban bunga pinjaman yang ada dengan total aktiva yang

dimiliki selama periode dua tahun tersebut mengalami peningkatan.



Tabel 1.9. Pengukuran Rasio Rentabilitas

PT.Bank SulselBar Cabang Gowa

Tahun Net profit margin (%) Return of equity (%)

2016 147 % 24 %

2017 507 % 21 %

Hasil Olah Pata Tahun 2018

chiabilitas perusahaan selama tahun
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil Analisis Tingkat Risiko KUR di tinjau dari NPL, maka
penulis dapat menyimpulka

Kredit bermasalah ata

\Q\m‘.!!,w}/ J;-'

'-' \w,# HUN L7 g‘f”"

persentase pada rasio solvabilitas dan rentabilitas sedangkan pada rasio

likuiditas mengalami penurunan persentase.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, maka penulis mengajukan

beberapa saran sebagai berikut:



1. Untuk dapat mempertahankan kegiatan perkreditan yang sehat PT. Bank
SulselBar Cabang Gowa maka terhadap penyaluran kredit KUR pada
kategori lancar dengan melakukan monitoring yang ketat dan
melaksanakan transaksi ulang terhadap jaminan secara periodik serta
membina dan mempertahankan hubungan yang humoris kepada

nasabah, lebih mempermudahyproses pencairan dan penyaluran dana.

h"""l ‘l. L
IKi ":3 S f\pmdf..

pengembangan usaha atau memperbesar omset penjualan.



DAFTAR PUSTAKA

Abdullah, Faisal, M. 2005. Manajemen Perbankan. Malang: UMM Press.

Abdullah, Thamrin Dan Tantri, Francis. 2014. Bank & Lembaga Keuangan.
Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada.

Eriviasari, D. 2015. Ejournal administrasi Bisnis: Analisis Tingkat Resiko Kredit
Pada PT. Bank Rakyat Indonesia (persero) unit Rawa Indah Bontang,
(online), Vol. 3, No. 4, (http#/Siournal.adbisnis.fisip-unmul.ac.id, diakses
22 Januari 2018.

Firdaus, Rachmat.
Bandung: Alfé

(online), Vol. 1, No 2, (Jurnalllmu Ekonom| Studi Pembangunan 1858-
2192, diakses 12 Januari 2018).

Semadiasari, K. 2015. Universitas Pendidikan Ganesha. Analisis Pengaruh CAR,
NPL, Dan Tingkat Inflasi Teradap Penyaluran Kredit Kepemilikan Rumah
(KPR), (online), Vol. 3, No. 1, (e-journal S1 Ak Universitas Pendidikan
Ganesha, diakses 15 Januari 2018).

Savitri, O. A. 2014. Fakultas llmu Administrasi. Analisis Manajemen Resiko Kredit
Dalam Meminimalisir Kredit Bermasalah Pada Kredit Usaha Rakyat Pada
Bank Jatim Cabang Mojokerto, (online), Vol. 12, No. 1,
(administrasibisnis.studentjournal.ub.ac.id, diakses 12 Januari 2018).






Lampiran 1

Pedoman observasi

Dalam pengamatan (observasi) yang dilakukan pada penelitian ini adalah
mengamati tingkat risiko penyaluran kredit usaha rakyat (KUR) dalam
meningkatkan kinerja keuangan pada PT. Bank sulselbar cabang Gowa.

A. Tujuan

Untuk memperolehirie adta, baik kondisi fisik ataupun non-

fisik pada ting g 2 Kret dha rakyat (KUR) dalam

meningk: f‘%r\‘(




Lampiran 2
Pedoman Wawancara

1. Bagaimana tingkat risiko penyaluran kredit usaha rakyat (KUR) pada PT.
Bank Sulselbar cabang Gowa ?
2. Bagaimana penerapan manajemen risiko untuk meminimalisir risiko kredit

usaha rakyat (KUR) ?

. Apa persyaratan yar whis0leh calon debitur, agar dapat

o il *,;;

war",.} wt.r =

Kredit use




Lampiran 3

TRANSKIP WAWANCARA

Biodata Informan Kunci

Nama : Muh. Reza (RE)

Usia : 43 Tahun

Jabatan/pekerjaii

NA “Assalamu alaikum warahmatullahi wabarakatu, pak”

RE “Waalaikum salam wr.wb. iyek dek, ada apa”

“‘Perkenalkan nama saya Nadwah, saya mahasiswa dari
universitas muhammadiyah Makassar, saya sangat berterima

NA kasih kepada bapak yang sudah mengizinkan saya untuk




menyelesaikan tugas akhir dalam hal ini ingin melakukan
penelitian tentang tingkat risiko penyaluran kredit usaha rakyat

(KUR) pada bank sulselbar cabang gowa ini.”

RE “Ohh unismuh kan ?”
NA “ lya pak, bisa langsung wawancara pak?
RE “lya silahkan dek, mau bertanya apa?”

RE “disalurkan bagi usaha mikro kecil menengah dan koperasi
(UMKMK) di bidang usaha produktif khususnya ke sektor
prioritas yakni pertanian, perkebunan dan perikanan.”

NA “Apa yang menjadi tujuan utama pemberian kredit usaha rakyat

pak?”




RE

“Tujuannya itu untuk menggenjot pertumbuhan ekonomi Negara
mulai dari tingkat masyarakat pedesaan hingga menyeluruh

sehingga target pertumbuhan ekonomi dapat segera tercapai.”

NA

“Berapa lama jangka waktu kredit usaha rakyat pak?”

RE

“Tergantung permintaan nasabah, maunya berapa lama tapi

paling lama Kredit WUsaha Rakyat paling lama 5 tahun atau 60

RE “Ok dek.” Waalaikum salam warahmatullahi wabarakatu”.
Wawancara lanjutan pada informan kunci tanggal 2 Juli
2018
“Maaf mengganggu lagi pak, begini ada beberapa pertanyaan

NA lagi yang ingin saya tanyakan ke bapak”

RE “Ownhh iyah dek, mau bertanya apa lagi dek?”




NA “‘Mengenai bagaimana penerapan prinsip pihak bank dalam

pemberian kredit?”

“Penerapan prinsip dalam pemberian kredit sangat penting,

melihat adanya kredit macet atau kredit bermasalah. Pihak bank

RE menghindari adanya hal demikian itu, jadi pihak bank harus
memperhatiakan asabah debitur  baik  dari sisi
kepribadia/ a dalam melunasi atau membayar
kredi

\ d
NA an Plafon di atas
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; w25 juta
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' di belumnya
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a it bermasalah.”
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= e klah mutlak
a ungkinan tidak

mping status dan
RE . untuk diperhatikan
pihak bank adalah dalam cara mengikatnya, hal ini berkaitan
dengan eksekusi jaminan, apabila kelak debitur ingkar janiji

(wanprestasi) atau tidak mampu melunasi.”

NA “Terima Kasih pak”

RE “Sama-sama”




Biodata Informan

Nama : RARA (RA)

Usia : 40 Tahun

Jabatan/pekerjaan : Account Officer

Hari, Tanggal dan Bulan : Senin, 9 Juli 2018

Pukul : 10:15-Selesai

Kategori forman Non Kunci
\'\_

"l W aE ‘L

“Saya.ingin mewawanc sntang.bagaimana tingkat risiko

NA penyaluran kredit usaha rakyat (KUR) pada bank sulselbar,

apakah risikonya tergolong tinggi, sedang ataupun rendah ?”

RA “ Ohh iya dek, klau tingkat risiko KUR di sini masih tergolong
sdang”
NA “ Siapa yang menjadi sasaran Kredit Usaha Rakyat?”

“Sasarannya itu bagi usaha mikro kecil menengah dan koperasi




RA | (UMKMK) di bidang usaha produktif khususnya ke sektor prioritas
yakni pertanian, perkebunan dan perikanan.”
“Terus ibu , kalau nasabah ini tidak dapat memenuhi salah satu

NA persyaratan, apakah nasabah tetap diberikan kredit atau tidak?
atau ada kebijakan dari bank untuk nasabah?”

RA “apabila suami istri kalau persyaratan yang di ajukan salah

VoD s KASS Yy
At _Q‘;‘l’ 4 kasth

satunya tidak ad ang di ajukan adalah berkas
alka diminta berkas sang istri
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Lampiran 4

Tabel 1.2. Jumlah Kredit KUR yang diberikan berdasarkan kolektibilitas
PT. Bank SulselBar Cabang Gowa (Dalam ribuan rupiah)

periode 2015-2017

Kolektibilitas

Kredit KUR 2015 2016 2017

Lancar 0 8:699:000.000 Rp 43.306.000.000
c MUL
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Tabel 1.6. R PT. Bank SulselBar

Cabang Gowa

Kolektibilitas 2015 2016 2017

Rp 802.500.000 Rp 200.000.000 Rp 450.000.000
Kurang Lancar

Rp 25.000.000 Rp 70.000.000 Rp 200.000.000
Diragukan




Macet

Rp 165.000.000
Rp 265.000.000

Rp 882.000.000

Jumlah kredit
Non
Performing
Loan

Rp 1.092.500.000 | Rp 435.000.000

Rp 1.532.000.000

Jumlah kredit

yang
disalurkan

% Kredit NP

.--L('Lrﬁ_ Sf;f

Rp 16.817.500.000%, Rp 29.459.000.000

Rp 45.658.000.000
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Lampiran 5 (Struktur Organisasi)
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Lampiran 6 (Surat Balasan)




Lampiran 7

RIWAYAT HIDUP

NADWAH, di lahirkan di Sungguminasa, 4 September

1996. Penulis merupakan anak pertama dari 2 ( Dua )

bersaudara, yang merupakan anak dari pasangan antara



